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Penelitian ini menelusuri praktik penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
ritual pawang hujan di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata dengan
menitik beratkan pada tiga aspek: pelaksanaan ritual, relevansi bacaan Al-Qur’an,
dan respons komunitas pesantren maupun masyarakat sekitar. Pendekatan
kualitatif fenomenologi diterapkan untuk menangkap makna pengalaman para
pelaku secara mendalam. Subjek penelitian mencakup pawang hujan yang
memimpin prosesi, santri beserta pengurus pesantren, dan warga setempat. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif sejak
sepuluh hari sebelum ritual, serta studi dokumen berupa catatan lapangan.
Analisis dilakukan secara induktif melalui reduksi data, penyajian naratif, dan
triangulasi untuk memastikan keandalan temuan.

Hasil penelitian mengungkap bahwa ritual pawang hujan dimulai dengan
pemantauan tanda cuaca, persiapan sesajen, serta pembacaan zikir dan doa
sebelum dilanjutkan dengan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an sambil mengarahkan
isyarat ke langit. Bacaan yang dominan terutama Q.S. Had (11) ayat 44, Yasin
(36), Ayat Kursi/ Al-Bagarah (2) ayat 255, dan Al-Anbiya (21) ayat 69 ditafsirkan
oleh pelaku sebagai wujud ikhtiar tulus dan tawakkal khusus kepada Allah,
sekaligus menggantikan mantra tradisional dalam kerangka tauhid. Dari sudut
pandang santri dan pengurus, ritual ini tidak hanya memperkuat identitas
keagamaan dan solidaritas komunitas, tetapi juga memadukan tradisi dengan
ajaran Islam secara harmonis. Sementara itu, masyarakat sekitar umumnya
menyambut positif integrasi teks suci dalam tradisi lokal, meski mereka
menyoroti perlunya pemahaman teologis yang lebih mendalam agar penggunaan
sesajen senantiasa selaras dengan prinsip syariat Islam.
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This study explores the practice of using Quranic verses in the rain shaman
ritual at the Mambaul Ulum Bata-Bata Islamic Boarding School by emphasizing
three aspects: the implementation of the ritual, the relevance of the Quranic
reading, and the response of the Islamic boarding school community and the
surrounding community. A qualitative phenomenological approach was applied to
capture the meaning of the experiences of the actors in depth. The research
subjects included the rain shaman who led the procession, students and the
boarding school administrators, and local residents. Data were collected through
semi-structured interviews, participatory observation since ten days before the
ritual, and document studies in the form of field notes. The analysis was carried
out inductively through data reduction, narrative presentation, and triangulation to
ensure the reliability of the findings.

The results of the study revealed that the rain shaman ritual begins with
monitoring weather signs, preparing offerings, and reading dhikr and prayers
before continuing with reading Quranic verses while directing gestures to the sky.
The dominant readings are mainly Q.S. Hud (11) verse 44, Yasin (36), Ayat
Kursi/ Al-Bagarah (2) verse 255, and Al-Anbiya (21) verse 69 are interpreted by
the perpetrators as a form of sincere effort and special devotion to Allah, while
also replacing traditional mantras within the framework of monotheism. From the
perspective of the students and administrators, this ritual not only strengthens
religious identity and community solidarity, but also harmoniously combines
tradition with Islamic teachings. Meanwhile, the surrounding community
generally welcomes the integration of sacred texts into local traditions, although
they highlight the need for a deeper theological understanding so that the use of
offerings is always in line with the principles of Islamic law.
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